
LAPORAN PUBLIKASI EKSPOSUR RISIKO DAN PERMODALAN 
 

B. PERMODALAN 
 

2. Komposisi Permodalan (CC1) 

 

 Komponen 

Jumlah 

(dalam Juta 

Rupiah) 

No. Ref yang 

berasal dari 

neraca 

Konsolidasi 1) 

Bank Umum Konvensional 

No. Ref. 

dari 

Laporan 

Publikasi 

KPMM 2) 

Keterangan 

 
Modal Inti Utama (Common Equity Tier I)/ CET 1: Instrumen 

dan Tambahan Modal Disetor 

    

1 Saham Biasa (termasuk stock surplus) 

   Net off treasury stock dan agio/disagio : 

 9,054,807  a I.1.1 ● Modal disetor 

 17,009,109 b I.1.2.1.2.1 ● Agio 

-  I.1.2.2.2.1 ● Disagio 

-  I.1.2.1.2.5 ● Dana Setoran Modal 

2 Laba Ditahan 

72.587.832 c 
I.1.2.1.2.3a 

I.1.2.2.2.2 

Merupakan: 

● Laba tahun lalu; dan 

8.727.155 d 
I.1.2.1.2.4a 

I.1.2.2.2.3 

● Laba (rugi) tahun berjalan sebelum dikurangi keuntungan 

dari sekuritisasi dan peningkatan (penurunan nilai wajar 

kewajiban keuangan (akan masuk ke row 13-14) 

3 Akumulasi penghasilan komprehensif lain (dan cadangan lain) 

     

Jumlah pendapatan komprehensif lainnya yang diakui (net) 

hanya sesuai dengan ketentuan KPMM dan cadangan 

lainnya, yaitu: 

(2.026.496) e 
I.1.2.1.1.2 

I.1.2.2.1.2 

● Potensi keuntungan (kerugian) dari peningkatan 

(penurunan) nilai wajar aset keuangan yang diukur pada 

nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain 

(73.027) f 
I.1.2.1.1.1 

I.1.2.2.1.1 

● Selisih lebih (kurang) karena penjabaran laporan 

keuangan 

15.422.518 g I.1.2.1.1.3 ● Saldo surplus revaluasi aset tetap 

2.778.412 h I.1.2.1.2.2 ● Cadangan umum 

4 Modal yang termasuk phase out dari CET 1     N/A N/A 

5 Kepentingan Non Pengendali yang dapat diperhitungkan - i I.1.3 
Untuk bank yang memiliki Entitas Anak (secara 

konsolidasi) 

6 CET1 sebelum regulatory adjusment 123.480.310                     Jumlah row 1 s.d. 5 

 CET 1 : Faktor Pengurang (Regulatory Adjusment)     

7 
Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari instrumen 

keuangan dalam trading book. 
-  I.1.2.2.2.5  

8 Goodwill (743.454)  I.1.4.2  



9 Aset tidak berwujud lain (selain Mortgage Service Right) -  I.1.4.3  

10 Aset pajak tangguhan yang berasal dari future profitability   N/A N/A 

11 Cash-flow hedge reserve   N/A N/A 

12 Shorfall on provisions to expected losses   N/A N/A 

13 Keuntungan penjualan aset dalam transaksi sekuritisasi 
-  I.1.2.1.2.3c Merupakan penyesuaian terhadap laba tahun-tahun lalu dan 

laba tahun berjalan (row 2) -  I.1.2.1.2.4c 

14 Peningkatan/penurunan nilai wajar atas kewajiban keuangan (DVA) 
-  I.1.2.1.2.3b Merupakan penyesuaian terhadap laba tahun-tahun lalu dan 

laba tahun berjalan (row 2) -  I.1.2.1.2.4b 

15 Aset pensiun manfaat pasti   N/A N/A 

16 Investasi pada saham (jika belum net dalam modal neraca)   N/A N/A 

17 Kepemilikan silang pada instrumen CET 1 pada entitas lain -  I.1.4.7.2 

Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh 

berdasarkan peralihan karena hukum, hibah, atau hibah 

wasiat 

18 

Investasi pada modal bank, entitas keuangan dan asuransi diluar 

cakupan konsolidasi secara ketentuan, net posisi short yang 

diperkenankan, dimana Bank tidak memiliki lebih dari 10% modal 

saham yang diterbitkan (jumlah di atas batasan 10%) 

 -     N/A N/A 

19 

Investasi signifikan pada saham biasa Bank, entitas keuangan dan 

asuransi diluar cakupan konsolidasi secara ketentuan, net posisi short 

yang diperkenankan (jumlah di atas batasan 10%) 

 -     N/A N/A 

20 Mortgage servicing rights  -     I.1.4.3 Salah satu komponen aset tidak berwujud lainnya. 

21 
Aset pajak tangguhan yang berasal dari perbedaaan temporer 

(jumlah di atas batasan 10% , net dari kewajiban pajak) 

 -     N/A N/A 

22 Jumlah melebihi batasan 15% dari :  -     N/A N/A 

23 investasi signifikan pada saham biasa financials  -     N/A N/A 

24 Mortgage servicing right  -     N/A N/A 

25 pajak tangguhan dari perbedaan temporer  -     N/A N/A 

26 Penyesuaian berdasarkan kententuan spesifik nasional   N/A N/A 

26a Selisih PPKA dan CKPN  -     I.1.2.2.2.4  

26b PPKA atas aset non produktif  (255.232)  I.1.2.2.2.6 Kelebihan CKPN terhadap PPKA aset non produktif 

26c Aset Pajak Tangguhan  (7.185.640) j I.1.4.1 Net dengan kewajiban pajak tangguhan 

26d Penyertaan  (394.267) k I.1.4.4 Penyertaan pada Perusahaan asuransi 

26e Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi  -     I.1.4.5  

26f Eksposur sekuritisasi  -     I.1.4.6  

26g Lainnya -  
I.1.2.1.2.6 

I.1.2.2.2.7 
  

27 
Penyesuaian pada CET 1 akibat AT 1 dan Tier 2 lebih kecil 

daripada faktor pengurangnya 
-  

I.1.4.7.1 
Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau Tier 2 

pada Bank lain 

I.1.4.7.2 

Kepemilikan silang pada instrumen AT 1 dan/atau Tier 2 

pada entitas lain, dalam hal jumlah AT 1 dan/atau Tier 2 

tidak mencukupi 

     1.4.7.3 
Eksposur yang menimbulkan Risiko Kredit akibat 

kegagalan settlement (settlement risk) - Non Delivery 



Versus Payment dan 1.4.7.4  Eksposur di Perusahaan Anak 

yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 

(apabila ada). 

28 Jumlah pengurang (regulatory adjusment) terhadap CET 1  (8.578.593)    

29 Jumlah CET 1 setelah faktor pengurang  114.901.717     

30 
Instrumen AT 1 yang diterbitkan oleh bank (termasuk stock 

surplus) 
 -     I.2.1 Jumlah row 31 dan 32 

31 
Yang diklasifikasikan sebagai ekuitas berdasarkan standar 

akuntansi 

-  I.2.1a 
Yang berasal dari Form 38 LBU. Net Saham treasury 

dan agio/disagio: 

  I.2.1a Net off treasury stock dan agio/disagio: 

-  I.2.2a ● Agio 

-  I.2.2b ● Disagio 

32 
Yang diklasifikasikan sebagai liabilitas berdasarkan standar 

akuntansi 
 8.938.500  m I.2.1a,b,c 

 

33 Modal yang termasuk phase out dari AT1   N/A N/A 

34 
Instrumen AT1 yang diterbitkan oleh Entitas Anak yang diakui 

dalam perhitungan KPMM secara konsolidasi 
 -     I.2.1d  

35 
Instrumen yang diterbitkan Entitas Anak yang termasuk phase 

out 

  
N/A N/A 

36 Jumlah AT 1 sebelum regulatory adjusment  8.938.500     

 
Modal Inti Tambahan : Faktor Pengurang (regulatory 

adjusment) 

    

37 Investasi pada instrumen AT1 sendiri   N/A N/A 

38 

Kepemilikan silang pada instrumen AT 1 pada entitas lain 

 -     I.2.3.2 

Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh 

berdasarkan peralihan karena hukum, hibah, atau 

hibah wasiat 

39 

Investasi pada modal bank, entitas keuangan dan asuransi 

diluar cakupan konsolidasi secara ketentuan, net posisi short 

yang diperkenankan, dimana Bank tidak memiliki lebih dari 

10% modal saham yang diterbitkan (jumlah di atas batasan 

10%) 

  N/A N/A 

40 

Investasi signifikan pada modal bank, entitas keuangan dan 

asuransi diluar cakupan konsolidasi secara ketentuan (net 

posisi short yang diperkenankan) 

  N/A N/A 

41 Penyesuaian berdasarkan ketentuan spesifik nasional  -       

41a Penempatan dana pada instrumen AT 1 pada Bank lain.  -     I.2.3.1  

42 
Penyesuaian pada AT 1 akibat Tier 2 lebih kecil daripada 

faktor pengurang 

 -     I.2.3.1 
Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada Bank 

lain 

 -     I.2.3.2 
Kepemilikan silang pada instrumen Tier 2 entitas lain 

dalam hal jumlah Tier 2 tidak mencukupi. 



43 
Jumlah faktor pengurang (regulatory adjusment)    

terhadap AT1 

 -       

44 Jumlah AT1 setelah faktor pengurang  8.938.500     

45 Jumlah Modal Inti (Tier 1) (CET1 + AT1)  123.840.217     

 Modal Pelengkap (Tier 2) : Instrumen dan cadangan    Net off treasury stock dan agio/disagio : 

46 
Instrumen Tier 2 yang diterbitkan oleh bank (termasuk stock 

surplus) 

 -     II.1a ●  Modal 

 5.609.896  l II.1b ● surat berharga yang diterbitkan 

 -     II.1c ● pinjaman/pembiayaan yang diterima 

 -     II.1e ● amortisasi 

 -     II.2a ● agio 

 -     II.2b ● disagio 

-   Net off treasury stock dan agio/disagio : 

47 Modal yang termasuk phase out dari Tier 2   N/A N/A 

48 
Instrumen Tier 2 yang diterbitkan oleh Entitas Anak yang 

diakui dalam perhitungan KPMM secara Konsolidasi 

 -     II.1d  

49 Modal yang diterbitkan Entitas Anak yang termasuk phase out   N/A N/A 

50 

Cadangan umum PPKA atas aset produktif yang wajib 

dihitung dengan jumlah paling tinggi sebesar 1.25% dari 

ATMR untuk Risiko Kredit  

 7.443.994   II.3 

cadangan umum PPKA atas aset produktif yang wajib 

dihitung 

51 
Jumlah modal Pelengkap (Tier 2) sebelum faktor 

pengurang 

 13.053.890     

 
Modal Pelengkap (tier 2): Faktor Pengurang (Regulatory 

Adjusment) 

    

52 Investasi pada instrumen Tier 2 sendiri   N/A N/A 

53 
Kepemilikan silang pada instrumen Tier 2 pada entitas lain 

 

 -     II.4.3 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh 

berdasarkan peralihan karena hukum, hibah, atau 

hibah wasiat 

54 

Investasi pada kewajiban TLAC modal bank, entitas keuangan 

dan asuransi diluar cakupan konsolidasi secara ketentuan, net 

posisi short yang diperkenankan, dimana Bank tidak memiliki 

lebih dari 10% modal saham yang diterbitkan; nilai 

sebelumnya ditetapkan dengan treshold 5% namun tidak lagi 

memenuhi kriteria (untuk bank Sistemik). 

  N/A N/A 

55 

Investasi signifikan pada modal Bank atau instrumen TLAC 

Bank, entitas keuangan dan asuransi di luar cakupan 

konsolidasi secara ketentuan (net posisi short yang 

diperkenankan) 

  N/A N/A 

56 Penyesuaian berdasarkan ketentuan spesifik nasional     

56a Sinking Fund  -     II.4.1  

56b Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada bank lain  -     II.4.2  



57 
Jumlah faktor pengurang (regulatory adjusment) Modal 

Pelengkap 

 -       

58 Jumlah Modal Pelengkap (T2) setelah regulatory adjusment  13.053.890     

59 Total Modal (Modal Inti + Modal Pelengkap)  136.894.107     

60 Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)  695.302.834     

 
Rasio Kecukupan Pemenuhan Modal Minimum (KPMM) 

dan tambahan Modal Capital Buffer) 

    

61 Rasio Modal Inti Utama (CET1) - persentase terhadap ATMR 16,53%    

62 Rasio Modal Inti (Tier 1) - persentase terhadap ATMR 17,81%    

63 Rasio Total Modal - persentase terhadap ATMR 19,69%    

64 Tambahan modal (buffer) - persentase terhadap ATMR 4,00%    

65 Capital Conservation Buffer 2,50% 

  Berdasarkan Pasal 7D dan Pasal 10 POJK No. 

48/POJK.03/2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan No. 11/POJK.03/2020 Tentang 

Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan 

Countercyclical Dampak Penyebaran Coronavirus 

Disease 2019, ketentuan Conservation Buffer sebesar 

2,5% dari ATMR untuk sementara tidak diberlakukan 

sampai dengan 31 Maret 2022.  Perlu ditambahkan 

berdasarkan ketentuan terbaru POJK No. 

17/POJK.03/2021 tentang Stimulus Perekonomian 

Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak 

Penyebaran Coronavirus Desease 2019, ditetapkan 

bahwa BUK atau BUS yang termasuk dalam kelompok 

bank umum kegiatan usaha 3 dan bank umum kegiatan 

usaha 4 dapat tidak memenuhi capital conservation 

buffersebesar 2,5% (dua koma lima persen) dari aset 

tertimbang menurut risiko berlaku sd Maret 2022. 

66 Countercylical Buffer 0,00%    

67 Capital Surcharge untuk Bank Sistemik 1,50%    

68 
Modal Inti Utama (CET1) yang tersedia untuk memenuhi 

Tambahan Modal (Buffer) - persentase terhadap ATMR 

9,94%    

 National minima (jika berbeda dari Basel 3)     

69 Rasio terendah CET 1 nasional (jika berbeda dengan Basel 3)   N/A N/A 

70 Rasio terendah Tier 1 nasional (jika berbeda dengan Basel 3)   N/A N/A 

71 Rasio terendah total modal nasional (jika berbeda dengan Basel 3)   N/A N/A 

 
Jumlah dibawah batasan pengurangan (sebelum pembobotan 
risiko) 

  
N/A N/A 

72 
 Investasi non signifikan pada modal atau kewajiban TLAC 
lainnya pada entitas keuangan lain. 

  
N/A N/A 



73 Investasi signifikan pada saham biasa entitas keuangan   N/A N/A 

74 Mortgage servicing rights (net dari kewajiban pajak)   N/A N/A 

75 
Aset pajak tangguhan yang berasal dari perbedaaan temporer 

(net dari kewajiban pajak) 

  
N/A N/A 

 Cap yang dikenakan untuk provisi pada Tier 2   N/A N/A 

76 

Provisi yang dapat diakui sebagai Tier 2 sesuai dengan 

eksposur berdasarkan pendekatan standar (sebelum dikenakan 

cap) 

  

N/A N/A 

77 
Cap atas provisi yang diakui sebagai Tier 2 berdasarkan 

pendekatan standar 

  
N/A N/A 

78 
Cap atas provisi yang diakui sebagai Tier 2 berdasarkan 

pendekatan IRB (sebelum dikenakan cap) 

  
N/A N/A 

79 
Cap atas provisi yang diakui sebagai Tier 2 berdasarkan 

pendekatan IRB 

  
N/A N/A 

 
Instrumen Modal yang termasuk phase out (hanya berlaku 

antara 1 Jan 2018 s.d. 1 Jan 2022) 

  
N/A N/A 

80 Cap pada CET 1 yang termasuk phase out   N/A N/A 

81 
Jumlah yang dikecualikan dari CET 1 karena adanya cap 

(kelebihan di atas cap setelah redemptions dan maturities) 

  
N/A 

N/A 

82 Cap pada AT1 yang termasuk phase out   N/A N/A 

83 
Jumlah yang dikecualikan dari AT1 karena adanya cap 

(Kelebihan di atas cap setelah redemptions dan maturities) 

  
N/A N/A 

84 Cap pada Tier 2 yang termasuk phase out   N/A N/A 

85 
Jumlah yang dikecualikan dari Tier 2 karena adanya cap 

(Kelebihan di atas cap setelah redemptions dan maturities) 

  
N/A N/A 

 

1) : Diisi oleh Bank berdasarkan hasil rekonsiliasi antara komponen permodalan sesuai Format Standar Pengungkapan Perhitungan Permodalan dengan pos-pos yang sama dalam 

Neraca yang dipublikasikan (hanya ditampilkan jika terdapat rekonsiliasi sebagaimana pada Bagian 2 – Rekonsiliasi Permodalan). 

2) : Sesuai pedoman Pengisian Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Triwulanan Bank Umum Konvensional/ Kantor Cabang dari Bank yang Berkedudukan di Luar 

Negeri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3.   Rekonsiliasi Permodalan (CC2) 
 

 

 
NO 

 

 
POS – POS 

Neraca Publikasi Neraca Konsolidasi dengan cakupan   konsolidasi 

berdasarkan ketentuan kehati-hatian 

30 Jun 2022 
( Diaudit ) 

30 Jun 2021 
( Diaudit ) 

ASET 

1. Kas 10,992,055 10,991,937 

2. Penempatan pada Bank Indonesia 86,624,079 86,624,079 

3. Penempatan pada bank lain 24,337,658 23,036,491 

4. Tagihan spot dan derivatif/forward 573,400 573,400 

5. Surat berharga yang dimiliki 152,393,681 133,057,599 

6. Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) 912,073 912,073 

7. Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual 
kembali (reverse repo) 

6,910,314 6 ,910,314 

8. Tagihan akseptasi 23,086,268 23,086,268 

9. Kredit yang diberikan 620,422,778 620,422,778 

10. Pembiayaan syariah - - 

11. Pernyataan modal 9,568,830 - 
 Pernyataan pada Perusahaan Asuransi – BNI Life  394,267 
 Penyertaan lainnya  9 ,561,794 

12. Aset keuangan lainnya 16,962,940 16,962,940 

13. Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/- - - 
 a. Surat berharga yang dimiliki (322,719) (322,719) 
 b. Kredit yang diberikan dan pembiayaan syariah (51,427,301) (51,427,301) 
 c. Lainnya 773,795 773,795 

14. Aset tidak berwujud - - 
 Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/- 41,144,466 40,625,112 

15. Aset tetap dan inventaris (14,399,266) (14,127,494) 
 Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/- (12,951,583) (12,714,858) 

16. Aset non produktif - - 
 a. Properti terbengkalai 318 318 
 b. Agunan yang diambil alih 1,447,882 1 ,447,882 
 c. Rekening tunda 776 776 
 d. Aset antarkantor 101,307 101,307 

17. Aset lainnya 1 8,006,685 0 
 Aset Pajak tangguhan  7,185,640 
 Aset lainnya  9,628,392 

  

TOTAL ASET 

 

946,495,287 

 

924,804,916 



 
LIABILITAS DAN EKUITAS 

 LIABILITAS   

1. Giro 249,733,644 249,796,408 

2. Tabungan 229,249,643 229,249,643 

3. Deposito 212,854,043 212,397,048 

4. Uang Elektronik 144,652 144,652 

5. Liabilitas kepada Bank Indonesia 505,057 505,057 

6. Liabilitas kepada bank lain 17,999,953 17,999,953 

7. Liabilitas spot dan derivatif/forward 748,294 748,294 

8. Liabilitas atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli 

kembali (repo) 

1,626,016 1,626,016 

9. Liabilitas akseptasi 7,027,228 7,027,228 

10. Surat berharga yang diterbitkan 24,423,920 - 

 Surat berharga subordinasi yang diperhitungkan 

sebagai modal Tier 2 

 5,609,896 

 Surat berharga subordinasi yang diperhitungkan 

sebagai modal AT1 

 8,938,500 

 Surat berharga diterbitkan biasa  9,923,349 

11. Pinjaman/pembiayaan yang diterima 35,557,498 35,557,498 

12. Setoran jaminan 699,273 699,273 

13. Liabilitas antarkantor - - 

14. Liabilitas lainnya 35,435,226 19,743,322 

15. Kepentingan minoritas (minority interest) 6,505,073 - 
 Kepentingan Non-Pengendali – Bank BNI Syariah  - 
 Kepentingan Non-Pengendali – Entitas Anak Lainnya  1 ,732,132 
 TOTAL LIABILITAS 822,509,520 801,698,269 
 EKUITAS   

16. Modal disetor 9,054,807 9 ,054,807 
 a. Modal dasar 15,000,000 15,000,000 
 b. Modal yang belum disetor -/- (5,945,193) (5,945,193) 
 c. Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/- - (207,475) 

17. Tambahan modal disetor - - 
 a. Agio 17,009,109 17,009,109 
 b. Disagio -/- - - 
 c. Dana setoran modal - - 
 d. Lainnya - - 

18. Penghasilan komprehensif lain - - 
 a. Keuntungan 13,121,873 13,322,994 
 b. Kerugian -/- - - 

19. Cadangan - - 
 a. Cadangan umum 2,778,412 2,778,412 
 b. Cadangan tujuan - - 



20. Laba/rugi - - 
 a. Tahun-tahun lalu 75,942,984 74,938,793 
 b. Tahun berjalan 8,803,211 8 ,727,155 
 c. Dividen yang dibayarkan -/- (2,724,629) (2,724,629) 
 TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN 

KEPADA PEMILIK 
123,985,767 123,106,641 

    
 TOTAL EKUITAS 123,985,767 123,106,641 
    
 TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 946,495,287 924,804,910 

4. Fitur Utama Instrumen Permodalan dan Instrumen TLAC-Eligible (CCA) 
 

 
No. 

 
Pengungkapan Rincian Fitur Instrumen Permodalan 

 
Informasi Kuantitatif/Kualitatif 

1  Penerbit BNI 

2  Nomor Identifikasi BBNI 

3  Hukum yang digunakan Indonesia 

3a 
 Sarana yang memungkinkan kewajiban pelaksanaan pada Bagian 13 dari Lembar Istilah TLAC tercapai (untuk 

instrument TLAC sah lainnya yang diatur oleh hukum asing) 

N/A 

4  Pada saat masa transisi N/A 

5  Setelah masa transisi CET1 

6  Apakah instrumen   eligible   untuk Individu/Konsolidasi atau Konsolidasi dan Individu Konsolidasi dan Individu 

7  Jenis Instrumen Saham Biasa 

8  Jumlah yang diakui dalam perhitungan KPMM Rp9.054.807 Juta 

9  Nilai par dari instrumen Rp9.054.807 Juta 

10  Klasifikasi sesuai standar akuntansi keuangan akuntansi Ekuitas 

11  Tanggal penerbitan 25/11/1996 

12  Tidak ada jatuh tempo (perpetual) atau dengan jatuh tempo Perpetual 

13  Tanggal jatuh tempo Tidak ada tanggal jatuh tempo 

14  Eksekusi call option atas persetujuan Otoritas Jasa Keuangan Ya 

15  Tanggal call option, jumlah penarikan dan persyaratan call option lainnya (bila ada) N/A 

16  Subsequent call option N/A 
  Kupon/dividen Dividen 

17  Dividen/ kupon dengan bunga tetap atau floating Floating 

18  Tingkat dari kupon rate atau index lain yang menjadi acuan N/A 

19  Ada atau tidaknya dividend stopper Tidak 

20  Fully discretionary , partial atau mandatory Partial Discretionary 

21  Apakah terdapat fitur step up atau insentif lain Tidak 

22  Non kumulatif atau kumulatif Non cumulative 

23  Dapat dikonversi atau tidak dapat dikonversi Non convertible 

24  Jika dapat dikonversi, sebutkan trigger point-nya N/A 



No. Pengungkapan Rincian Fitur Instrumen Permodalan Informasi Kuantitatif/Kualitatif 

25  Jika dapat dikonversi, apakah seluruh atau sebagian N/A 

26  Jika dapat dikoversi, bagaimana rate konversinya N/A 

27  Jika dapat dikonversi, apakah mandatory  atau optional N/A 

28  Jika dapat dikonversi, sebutkan jenis instrumen konversinya N/A 

29  Jika dikonversi dapat dikonversi, sebutkan issuer of instrument it converts into N/A 

30 Fitur write-down Tidak 

31  Jika write-down , sebutkan trigger-nya N/A 

32  Jika write down , apakah penuh atau sebagian N/A 

33  Jika write down , permanen atau temporer N/A 

34  Jika write down temporer , jelaskan mekanisme write-up N/A 

35  Hierarki instrumen pada saat likuidasi Last right 

36  Apakah transisi untuk fitur yang non-compliant Tidak 

37  Jika Ya, jelaskan fitur non-complaint N/A 

 

 
No. Pengungkapan Rincian Fitur Instrumen Permodalan Informasi Kuantitatif/Kualitatif 

1  Penerbit BNI 

2  Nomor Identifikasi IDH000053503 

3  Hukum yang digunakan Indonesia 

3a  Sarana yang memungkinkan kewajiban pelaksanaan pada Bagian 13 dari Lembar Istilah TLAC tercapai (untuk instrument 
TLAC sah lainnya yang diatur oleh hukum asing) 

N/A 

 

 

4  Pada saat masa transisi N/A 

5  Setelah masa transisi Tier 2 

6  Apakah   instrumen   eligible   untuk   Individu/Konsolidasi   atau Konsolidasi dan Individu Konsolidasi dan Individu 

7  Jenis Instrumen Surat Berharga subordinasi 

8  Jumlah yang diakui dalam perhitungan KPMM Rp23.333Juta (Diamortisasi sesuai 

jangka waktu) 

9  Nilai par dari instrumen Rp100.000 Juta 

10  Klasifikasi sesuai standar akuntansi keuangan akuntansi Liabilitas-Biaya perolehan amortisasi 

11  Tanggal penerbitan 08/10/2018 

12  Tidak ada jatuh tempo (perpetual) atau dengan jatuh tempo Dengan Jatuh Tempo 

13  Tanggal jatuh tempo 08/10/2023 

14  Eksekusi call option atas persetujuan Otoritas Jasa Keuangan Ya 

15  Tanggal call option, jumlah penarikan dan persyaratan call N/A 

16  Subsequent call option N/A 

  Kupon/dividen Kupon 

17  Dividen/ kupon dengan bunga tetap atau floating Fixed 



No. Pengungkapan Rincian Fitur Instrumen Permodalan Informasi Kuantitatif/Kualitatif 

18  Tingkat dari kupon rate atau index lain yang menjadi acuan 8% 

19  Ada atau tidaknya dividend stopper Tidak 

20  Fully discretionary , partial atau mandatory Mandatory 

21  Apakah terdapat fitur step up atau insentif lain Tidak 

22  Non kumulatif atau kumulatif Non cumulative 

23 Dapat dikonversi atau tidak dapat dikonversi Non convertible 

24  Jika dapat dikonversi, sebutkan trigger point-nya N/A 

25  Jika dapat dikonversi, apakah seluruh atau sebagian N/A 

26  Jika dapat dikoversi, bagaimana rate konversinya N/A 

27  Jika dapat dikonversi, apakah mandatory atau optional N/A 

28  Jika dapat dikonversi, sebutkan jenis instrumen konversinya N/A 

29  Jika dikonversi dapat dikonversi, sebutkan issuer of instrument it N/A 

30  Fitur write-down Ya 

  Point of non-viability 

a) Rasio modal inti utama (CET 1) lebih 

rendah atau sama dengan 5,125% dari 

ATMR 
b) Terdapat rencana dari otoritas yang 

berwenang untuk melakukan 

  penyertaan modal kepada Bank yang 

dinilai berpotensi terganggu kelangsungan 
usahanya 

c) Terdapat perintah dari Otoritas Jasa 
Keuangan untuk melakukan write down 

31  Jika write-down , sebutkan trigger-nya N/A 

32  Jika write down , apakah penuh atau sebagian N/A 

33  Jika write down , permanen atau temporer N/A 

34  Jika write down temporer , jelaskan mekanisme write-up N/A 

35  Hierarki instrumen pada saat likuidasi Subordinasi 

36  Apakah transisi untuk fitur yang non-compliant Tidak 

37  Jika Ya, jelaskan fitur non-complaint N/A 

 

 

 

 

 

 

 



BNI Tier 2 Capital Bond (Subordinasi) 

 
 
No. 

 
Pengungkapan Rincian Fitur Instrumen Permodalan 

 
Jawaban 

1  Penerbit BNI 

2  Nomor Identifikasi ISIN No : XS2314514477 

3  Hukum yang digunakan Menggunakan hukum Inggris, kecuali bahwa 

ketentuan subordinasi diatur oleh dan ditafsirkan 
sesuai dengan hukum Republik  Indonesia 

3a  Sarana yang memungkinkan kewajiban pelaksanaan pada Bagian 13 dari Lembar Istilah TLAC tercapai (untuk instrument 

TLAC sah lainnya yang diatur oleh hukum asing) 

N/A 

 

 

4  Pada saat masa transisi N/A 

5  Setelah masa transisi Tier 2 

6  Apakah instrumen   eligible   untuk    Individu/Konsolidasi   atau Konsolidasi dan Individu Konsolidasi dan Individu 

   

7  Jenis Instrumen Surat Berharga subordinasi 

8  Jumlah yang diakui dalam perhitungan KPMM Rp5.586.563 (kurs USD/IDR 30 Jun 2022 
14.897,5) 

US$ 500,000,000 (diamortisasi sesuai jangka 
waktu) 

 

9  Nilai par dari instrumen Rp7.126.250 Juta (kurs USD/IDR IDR 
31 Des 2021 14.252,5) 

US$ 500.000.000 

10  Klasifikasi sesuai standar akuntansi keuangan akuntansi Liabilitas-Biaya perolehan amortisasi 

11  Tanggal penerbitan 03/30/2021 

12  Tidak ada jatuh tempo (perpetual) atau dengan jatuh tempo Dengan Jatuh Tempo 

13  Tanggal jatuh tempo 03/30/2026 

14  Eksekusi call option atas persetujuan Otoritas Jasa Keuangan Ya 

15  Tanggal call option, jumlah penarikan dan persyaratan call N/A 

16  Subsequent call option N/A 

  Kupon/dividen Kupon 

17  Dividen/ kupon dengan bunga tetap atau floating Fixed 

18  Tingkat dari kupon rate atau index lain yang menjadi acuan 3.75% 

19  Ada atau tidaknya dividend stopper Tidak 

20  Fully discretionary , partial atau mandatory Mandatory 

21  Apakah terdapat fitur step up atau insentif lain Tidak 

22  Non kumulatif atau kumulatif Non cumulative 



23 Dapat dikonversi atau tidak dapat dikonversi Non convertible 

24  Jika dapat dikonversi, sebutkan trigger point-nya N/A 

25  Jika dapat dikonversi, apakah seluruh atau sebagian N/A 

26  Jika dapat dikoversi, bagaimana rate konversinya N/A 

27  Jika dapat dikonversi, apakah mandatory atau optional N/A 

28  Jika dapat dikonversi, sebutkan jenis instrumen konversinya N/A 

29  Jika dikonversi dapat dikonversi, sebutkan issuer of instrument it N/A 

30  Fitur write-down Ya 

31 Jika write-down , sebutkan trigger-nya Point of non-viability event 

Berarti setiap triggers events dibawah ini atau 

event lain yang ditentukan oleh OJK yang 
berkaitan dengan ketentuan yang berlaku: 

a. Terdapat rencana dari otoritas yang 

berwenang untuk melakukan injeksi 

modal kepada issuer dikarenakan 
terdapat potensi terganggunya business 

continuity dari Issuer; dan/atau 

b.  Keadaan tertentu yang OJK, dengan 

diskresinya, tentukan dari waktu ke 

waktu , dan apabila issuer mendapatkan 

instruksi tertulis dari OJK untuk 

melakukan Write Down atas Instrumen 

yang diterbitkan 

32 Jika write down , apakah penuh atau sebagian Apabila Loss Absorption Event terjadi,        Penerbit 

dapat melakukan dan tanpa memerlukan 
persetujuan dari Trustee atau pemegang 

instrumen: 

a. Membatalkan Tunggakan Bunga, Jumlah 

Bunga Tambahan, dan bunga yang masih 
harus dibayar tetapi belum dibayar (hingga 

tetapi tidak termasuk Tanggal efektif Loss 

Absorption; dan 

b. Mengurangi nominal pokok masing‐ masing 

Instrumen (seluruhnya atau sebagian) dengan 

jumlah yang sama dengan Jumlah write down 

per instrumen 

33  Jika write down , permanen atau temporer Permanen 

34  Jika write down temporer , jelaskan mekanisme write-up N/A 

35  Hierarki instrumen pada saat likuidasi Subordinasi (Tier 2 Capital) 

36  Apakah transisi untuk fitur yang non-compliant Tidak 

37  Jika Ya, jelaskan fitur non-complaint N/A 

 

 



BNI Additional Tier 1 Capital Bond (Subordinasi) 

 
 
No. 

 
Pengungkapan Rincian Fitur Instrumen Permodalan 

 
Jawaban 

1  Penerbit PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

2  Nomor Identifikasi ISIN No : XS2385923722 

3  Hukum yang digunakan Hukum Inggris. kecuali bahwa 

ketentuan yang berkaitan dengan 

subordinasi, set-off, dan pembatalan 

pembayaranm akan diatur oleh dan 
ditafsirkan sesuai dengan hukum 

Republik Indonesia 

3a  Sarana yang memungkinkan kewajiban pelaksanaan pada Bagian 13 dari Lembar Istilah TLAC tercapai (untuk instrument 

TLAC sah lainnya yang diatur oleh hukum asing) 
 

 
N/A 

 

 

4 Pada saat masa transisi N/A 

5  Setelah masa transisi AT1 

6  Apakah   instrumen   eligible   untuk   Individu/Konsolidasi   atau Konsolidasi dan Individu Konsolidasi dan Individu 

   

7  Jenis Instrumen Surat Berharga subordinasi 

8  Jumlah yang diakui dalam perhitungan KPMM Rp8.938.500 Juta (kurs USD/IDR 30 Jun 2022 

14.897,50) 
US$ 600,000,000 

9  Nilai par dari instrumen Rp8.938.500 juta (kurs USD/IDR 30 Jun 2022 

14.897,50) 
US$ 600,000,000 

10  Klasifikasi sesuai standar akuntansi keuangan akuntansi Liabilitas-Biaya perolehan amortisasi 

11  Tanggal penerbitan 24/9/2021 

12  Tidak ada jatuh tempo (perpetual) atau dengan jatuh tempo Perpetual 

13  Tanggal jatuh tempo Tidak ada tanggal jatuh tempo 

14  Eksekusi call option atas persetujuan Otoritas Jasa Keuangan Ya 

15  Subsequent call option N/A 

16  Kupon/dividen Kupon 

17  Dividen/ kupon dengan bunga tetap atau floating Fixed 

18  Tingkat dari kupon rate atau index lain yang menjadi acuan 4,30% 

19  Ada atau tidaknya dividend stopper Ya 

20  Fully discretionary , partial atau mandatory Full & Mandatory Discretionary 

21  Apakah terdapat fitur step up atau insentif lain Tidak 

22  Non kumulatif atau kumulatif Non cumulative 

23 Dapat dikonversi atau tidak dapat dikonversi Non convertible 



24  Jika dapat dikonversi, sebutkan trigger point-nya N/A 

25  Jika dapat dikonversi, apakah seluruh atau sebagian N/A 

26  Jika dapat dikoversi, bagaimana rate konversinya N/A 

27  Jika dapat dikonversi, apakah mandatory atau optional N/A 

28  Jika dapat dikonversi, sebutkan jenis instrumen konversinya N/A 

29  Jika dikonversi dapat dikonversi, sebutkan issuer of instrument it N/A 

30  Fitur write-down Ya 

31 Jika write-down , sebutkan trigger-nya Point of non-viability 

Berarti setiap peristiwa pemicu (triggers events) 
dibawah ini atau event lain yang ditentukan oleh 

OJK yang berkaitan dengan ketentuan yang 

berlaku: 

a) Terdapat rencana dari otoritas yang 
berwenang untuk melakukan injeksi modal 

kepada issuer dikarenakan terdapat potensi 

terganggunya business continuity dari 

Issuer; dan/atau 

 
b) Keadaan tertentu yang OJK, dengan 

diskresinya, tentukan dari waktu ke waktu , 

dan apabila issuer mendapatkan instruksi 

tertulis dari OJK untuk melakukan Write 
Down 
atas Instrumen yang diterbitkan 

32  Jika write down , apakah penuh atau sebagian Apabila Loss Absorption Event terjadi, Penerbit 

dapat melakukan dan tanpa memerlukan 

persetujuan dari Trustee atau pemegang 

instrumen: 
a) Membatalkan Distribution yang masih harus 

dibayar dan yang belum dibayar (apabila 

ada) namun tidak termasuk tanggal efektif 

Loss Absorbtion; dan 

b) Mengurangi Prevailing Principal Amount 

(tunduk kepada maintenance dari 
denominasi Instrumen), atas instrumen 

(seluruhnya atau sebagian) dengan jumlah 
yang sama dengan jumlah 
write down per Instrumen. 

33  Jika write down , permanen atau temporer Permanen 

34  Jika write down temporer , jelaskan mekanisme write-up N/A 

35  Hierarki instrumen pada saat likuidasi Subordinasi (Additional Tier 1 Capital) 

36  Apakah transisi untuk fitur yang non-compliant Tidak 

37  Jika Ya, jelaskan fitur non-complaint N/A 

 


